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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemasaran UMKM melalui kolaborasi e-
commerce dan Instagram. Melalui pelatihan yang dirancang khusus, peserta UMKM diajarkan cara memanfaatkan
kedua platform ini untuk memasarkan produk mereka secara lebih efektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan. Data dikumpulkan melalui kuesioner,
wawancara, dan observasi langsung. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pengetahuan dan keterampilan peserta serta peningkatan penjualan setelah mengikuti pelatihan. Temuan ini
mendukung teori Diffusion of Innovations dan komunikasi pemasaran terintegrasi, serta menunjukkan bahwa
kolaborasi e-commerce dan Instagram dapat meningkatkan daya saing UMKM. Saran diberikan untuk
mengembangkan materi pelatihan, memberikan pendampingan berkelanjutan, membangun kemitraan dengan
platform e-commerce dan media sosial, serta melakukan evaluasi berkala.

Kata Kunci: UMKM, Pemasaran Digital, E-Commerce, Instagram, Pelatihan, Kolaborasi

1. PENDAHULUAN

Pemasaran merupakan salah satu aspek yang sangat krusial bagi keberhasilan usaha
kecil dan menengah (UMKM). Dalam era digital saat ini, metode pemasaran konvensional
sudah tidak lagi memadai untuk mencapai target pasar yang lebih luas dan beragam (Syukron
et al.,, 2022). Oleh karena itu, UMKM perlu memanfaatkan teknologi digital, terutama e-
commerce dan media sosial, untuk meningkatkan daya saing dan ekspansi pasar mereka (Kamil

etal., 2022).
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E-commerce telah terbukti menjadi platform yang efektif untuk menjangkau
konsumen secara lebih luas tanpa batasan geografis. Dengan adanya platform e-commerce,
UMKM dapat menampilkan produk mereka kepada konsumen di seluruh dunia, mengurangi
biaya operasional, serta meningkatkan efisiensi penjualan. Selain itu, e-commerce juga
menyediakan berbagai fitur analitik yang dapat membantu UMKM memahami perilaku
konsumen dan mengoptimalkan strategi pemasaran mereka.

Di sisi lain, Instagram sebagai salah satu media sosial paling populer, menawarkan
peluang besar bagi UMKM untuk mempromosikan produk mereka melalui konten visual yang
menarik. Dengan fitur-fitur seperti Instagram Stories, IGTV, dan Shopping, UMKM dapat
membangun brand awareness, berinteraksi langsung dengan konsumen, dan meningkatkan
penjualan. Kolaborasi antara e-commerce dan Instagram memungkinkan UMKM untuk
mengintegrasikan platform penjualan dengan media promosi, menciptakan strategi pemasaran
yang holistik dan efektif.

Program pelatihan ini bertujuan untuk memberdayakan UMKM dalam
mengoptimalkan penggunaan e-commerce dan Instagram sebagai alat pemasaran. Melalui
pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan UMKM dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan praktis untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar digital. Pelatihan ini akan
mencakup berbagai topik seperti strategi pemasaran digital, manajemen konten, analisis data,

dan teknik kolaborasi antara e-commerce dan Instagram.

2. KAJIAN TEORITIS
Definisi dan Konsep E-commerce

E-commerce, atau perdagangan elektronik, merujuk pada pembelian dan penjualan
barang dan jasa melalui internet. Menurut Chaffey (2015), e-commerce mencakup seluruh
kegiatan bisnis yang dilakukan secara online, termasuk transaksi, pemasaran, pengiriman, dan
layanan pelanggan. E-commerce memberikan berbagai keuntungan bagi UMKM, seperti akses
pasar yang lebih luas, biaya operasional yang lebih rendah, dan kemampuan untuk melacak
dan menganalisis perilaku konsumen.
Platform E-commerce

Platform e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak di Indonesia telah
menyediakan infrastruktur yang memungkinkan UMKM untuk menjual produk mereka secara
online. Menurut Laudon & Traver (2018), platform e-commerce menyediakan berbagai fitur
seperti manajemen inventaris, metode pembayaran, dan layanan pengiriman yang

memudahkan UMKM dalam mengelola bisnis mereka. Selain itu, fitur analitik yang disediakan
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oleh platform ini membantu UMKM memahami tren pasar dan perilaku konsumen, sehingga
mereka dapat mengoptimalkan strategi pemasaran mereka.
Instagram

Instagram adalah platform media sosial yang berfokus pada konten visual, seperti foto
dan video. Menurut Kaplan & Haenlein (2010), pemasaran melalui media sosial dapat
meningkatkan keterlibatan konsumen dan membangun brand awareness. Instagram, dengan
lebih dari satu miliar pengguna aktif bulanan, menawarkan berbagai fitur yang dapat

dimanfaatkan untuk pemasaran, seperti Instagram Stories, IGTV, dan Instagram Shopping.

3. METODE
Laporan ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mengevaluasi
efektivitas pelatihan peningkatan pemasaran UMKM melalui kolaborasi e-commerce dan
Instagram. Berikut adalah rincian metode yang digunakan:
a) Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research) yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, merancang, dan mengimplementasikan solusi praktis dalam konteks nyata.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk melakukan intervensi langsung dan mengukur
dampaknya secara berkelanjutan.
b) Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang berada di wilayah Sungai Panas,
Batam. Sampel penelitian dipilih secara purposive sampling, yaitu UMKM yang bersedia
mengikuti pelatihan dan memenuhi kriteria tertentu, seperti telah memiliki produk yang siap
dipasarkan secara online dan memiliki akun Instagram aktif.
¢) Teknik Pengumpulan Data
A. Kuesioner
Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif tentang pengetahuan dan
keterampilan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Kuesioner ini mencakup pertanyaan
terkait:
e Pengetahuan tentang e-commerce dan Instagram.
e Tingkat keterampilan dalam menggunakan platform e-commerce.
e Tingkat keterampilan dalam menggunakan Instagram untuk pemasaran.
e Persepsi tentang manfaat kolaborasi e-commerce dan Instagram.

B. Wawancara
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Wawancara mendalam dilakukan untuk mengumpulkan data kualitatif yang lebih
mendalam mengenai pengalaman dan pandangan peserta tentang pelatihan. Wawancara ini
bertujuan untuk menggali:
e Tantangan yang dihadapi UMKM dalam menggunakan e-commerce dan Instagram.
e Strategi yang digunakan peserta dalam memanfaatkan kedua platform tersebut.
e Dampak pelatihan terhadap strategi pemasaran dan penjualan.

C. Observasi

Observasi langsung dilakukan selama pelatihan untuk mengamati partisipasi dan
keterlibatan peserta. Observasi ini membantu dalam mengidentifikasi aspek-aspek pelatihan

yang efektif dan aspek yang perlu diperbaiki

4. HASIL
Proses Pengumpulan Data

Pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan proses pengumpulan data yang
dilakukan dalam beberapa tahap. Data dikumpulkan dari UMKM yang berpartisipasi dalam
pelatihan peningkatan pemasaran melalui kolaborasi e-commerce dan Instagram. Berikut
adalah rincian proses pengumpulan data:

1. Kuesioner Pra-Pelatihan: Data awal tentang pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
menggunakan e-commerce dan Instagram dikumpulkan melalui kuesioner sebelum
pelatihan dimulai.

2. Observasi Selama Pelatihan: Observasi dilakukan untuk mencatat partisipasi dan
keterlibatan peserta selama pelatihan.

3. Wawancara Pasca-Pelatihan: Wawancara mendalam dilakukan untuk mendapatkan
wawasan kualitatif tentang pengalaman dan pandangan peserta setelah mengikuti
pelatihan.

4. Kuesioner Pasca-Pelatihan: Data tentang peningkatan pengetahuan dan keterampilan
dikumpulkan kembali melalui kuesioner setelah pelatihan selesai.

Rentang Waktu dan Lokasi Penelitian

Pengambdian kepada masyarakat ini dilakukan selama tiga bulan, mulai dari Januari
hingga Maret 2024, di wilayah Sungai Panas, Batam. Pelatihan diadakan di beberapa lokasi
yang telah ditentukan, termasuk Sungai Panas, untuk memfasilitasi partisipasi UMKM dari

berbagai area.
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Hasil Analisis Data

Hasil analisis data disajikan dalam bentuk tabel dan gambar untuk memudahkan
pemahaman. Berikut adalah beberapa temuan utama dari pengabdian kepada masyarakat ini:
1. Pengetahuan dan Keterampilan Peserta
a) Pra-Pelatihan

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta memiliki pengetahuan yang terbatas
tentang e-commerce dan Instagram. Tabel 1 menunjukkan hasil kuesioner pra-pelatihan yang
menggambarkan tingkat pengetahuan peserta tentang penggunaan e-commerce dan Instagram.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Pra-pelatihan

Pengetahuan tentang E-commerce Pengetahuan tentang Instagram
Rendah (50%) Rendah (60%)
Sedang (30%) Sedang (25%)
Tinggi (20%) Tinggi (15%)

b) Pasca-Pelatihan

Setelah pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan
peserta. Tabel 2 menunjukkan hasil kuesioner pasca-pelatihan yang menggambarkan
peningkatan tersebut.

Tabel 2. Hasil Kuesioner Pasca-pelatihan

Pengetahuan tentang E-commerce Pengetahuan tentang Instagram
Rendah (10%) Rendah (15%)
Sedang (35%) Sedang (30%)
Tinggi (55%) Tinggi (55%)

Keterkaitan antara Hasil dan Konsep Dasar

Hasil pengabdian kepada masyarkat ini menunjukkan bahwa pelatihan e-commerce
dan Instagram dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan UMKM dalam pemasaran
digital. Temuan ini sejalan dengan teori Diffusion of Innovations oleh Rogers (2003), yang

menyatakan bahwa adopsi teknologi baru dapat meningkatkan kinerja bisnis.
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan.

5. DISKUSI
Implikasi Hasil Penelitian
Implikasi Teoritis

Penelitian ini memperkuat konsep bahwa kolaborasi antara e-commerce dan media
sosial dapat meningkatkan efektivitas pemasaran digital. Hasil ini juga mendukung teori
komunikasi pemasaran terintegrasi (IMC) oleh Belch & Belch (2018), yang menekankan
pentingnya konsistensi dalam penggunaan berbagai saluran komunikasi.
Implikasi Terapan

Secara praktis, pengabdian ini memberikan bukti empiris bahwa pelatihan dalam
penggunaan e-commerce dan Instagram dapat meningkatkan penjualan UMKM. Oleh karena
itu, program pelatihan serupa dapat diadopsi oleh pemerintah dan lembaga swasta untuk
memberdayakan UMKM di wilayah lain.
Kesesuaian atau Pertentangan dengan Penelitian Sebelumnya

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh
Chaffey (2015) dan Kaplan & Haenlein (2010), yang menunjukkan bahwa penggunaan e-
commerce dan media sosial dapat meningkatkan kinerja bisnis. Namun, dalam pengabdian ini
juga menemukan bahwa ada tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam mengadopsi
teknologi ini, yang berbeda dengan beberapa studi yang menyatakan bahwa adopsi teknologi

relatif mudah.
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6. KESIMPULAN

Pelatihan peningkatan pemasaran UMKM melalui kolaborasi e-commerce dan
Instagram berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta, yang terbukti dari
hasil kuesioner pra dan pasca-pelatihan. Peningkatan ini diikuti oleh peningkatan signifikan
dalam penjualan UMKM, menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce dan Instagram secara
efektif dapat meningkatkan daya saing dan performa bisnis. Tingginya keterlibatan peserta
selama pelatihan mencerminkan kebutuhan mendesak UMKM akan pengetahuan pemasaran
digital.

Untuk meningkatkan efektivitas pelatihan di masa depan, disarankan agar materi
pelatihan terus diperbarui sesuai perkembangan teknologi dan tren pemasaran digital. Selain
itu, memberikan pendampingan berkelanjutan kepada UMKM setelah pelatihan dapat
membantu memastikan implementasi strategi pemasaran yang telah dipelajari. Membangun
kemitraan dengan platform e-commerce dan media sosial akan memberikan manfaat praktis
dan akses ke fitur-fitur terbaru yang dapat dimanfaatkan oleh UMKM. Evaluasi berkala
terhadap efektivitas pelatihan dan penyesuaian program berdasarkan umpan balik peserta juga
sangat penting untuk memastikan bahwa pelatihan tetap relevan dan bermanfaat. Implementasi
saran-saran ini diharapkan dapat memperkuat dampak positif pelatihan dan mendukung

pertumbuhan UMKM di era digital.
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